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Abstract: Consumer satisfaction is one thing that has an important role in business. Consumer 
satisfaction is the main milestone in the success of a company. The purpose of this research is to 

determine the influence of store atmosphere, taste, product innovation, service quality on 
consumer satisfaction at Santorini Greek Restaurant and to determine the effect of product 

innovation on consumer satisfaction with the company's image as a moderator at Santorini Greek 
Restaurant. This research was conducted at Santorini Greek Restaurant by taking a sample of 

105 respondents. The data collection method uses a questionnaire and the data collected is 

analyzed using MRA analysis. The results of data analysis show that store atmosphere has a 
positive and significant effect on consumer satisfaction. Taste has a positive and significant effect 

on consumer satisfaction. Product innovation has a positive and significant effect on consumer 
satisfaction. Service quality has a positive and significant effect on consumer satisfaction. The 

interaction between product innovation and restaurant image has a positive and significant effect 

on consumer satisfaction. 
Keywords: store atmosphere, taste, product innovation, service quality, company image and 

consumer satisfaction 
 
History Article: Submitted 4 April 2025 | Revised 5 Mei 2025 | Accepted 12 Juni 2025

 

Introduction 
Pemasaran adalah kegiatan perekonomian yang menciptakan nilai ekonomi melalui 

pertukaran. Hal ini melibatkan kegiatan produksi, pemasaran, dan konsumsi (Prahalad & 
Ramaswamy, 2004). Definisi pemasaran adalah proses sosial dan manajerial di mana individu 

atau kelompok memperoleh barang dan jasa yang mereka butuhkan melalui penciptaan dan 
pertukaran produk dan nilai (Marketing, 2011). Perusahaan selalu mengutamakan kegiatan 

pemasaran untuk menjual produk atau jasa mereka, dan karena banyaknya perusahaan sejenis, 

aktivitas pemasaran menjadi beragam dengan gaya yang berbeda-beda. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, setiap perusahaan harus berusaha menghasilkan dan menyampaikan barang dan jasa 

yang diinginkan oleh konsumen agar mereka puas dengan apa yang mereka dapatkan (Canavesi 
& Minelli, 2022). 

Kepuasan konsumen merupakan faktor penting dalam kesuksesan bisnis. Untuk memenuhi 
kepuasan konsumen, perusahaan perlu memahami pergeseran kebutuhan dan keinginan 

konsumen yang selalu berubah (Vergaray et al., 2023). Kepuasan konsumen dapat tercapai jika 

produk atau jasa yang dihasilkan sesuai dengan harapan konsumen. Tingkat kepuasan konsumen 
dapat berbeda-beda, dimana kinerja di bawah harapan akan mengecewakan konsumen, kinerja 

sesuai harapan akan membuat konsumen puas, dan kinerja melebihi harapan akan membuat 
konsumen sangat puas atau bahagia (Drosos et al., 2020). Store atmosphere, yang mencakup 

karakteristik fisik toko seperti arsitektur, pencahayaan, pemajangan, warna, musik, dan aroma, 

juga mempengaruhi kepuasan konsumen. Penelitian menunjukkan bahwa store atmosphere 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen (Nurhajijah et al., 2022). 

Selain itu, cita rasa juga merupakan faktor penting dalam mempengaruhi kepuasan konsumen, 
di mana konsumen menilai produk makanan atau minuman berdasarkan sensasi rangsangan dan 

stimulus yang mereka rasakan melalui indera perasa (Andrianto, 2019). 
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Penelitian menunjukkan bahwa cita rasa memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kepuasan konsumen, meskipun ada beberapa hasil penelitian yang berbeda (Siregar et 

al., 2022). Selain itu, inovasi produk juga memainkan peran penting dalam kepuasan konsumen, 

dengan penelitian yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dari inovasi produk terhadap 
kepuasan konsumen, meskipun ada juga hasil penelitian yang berbeda (Winarti et al., 2021). 

Selain cita rasa dan inovasi produk, kualitas pelayanan juga memiliki dampak pada kepuasan 
konsumen. Kualitas pelayanan yang baik, yang mengutamakan pemenuhan kebutuhan dan 

persyaratan konsumen, serta ketepatan waktu, dapat meningkatkan kepuasan konsumen 
(Pradnyana, 2023). Dalam keseluruhan, faktor-faktor ini, termasuk store atmosphere, inovasi 

produk, cita rasa, dan kualitas pelayanan, berkontribusi pada kepuasan konsumen yang positif 

(Silicka et al., 2017). 
Penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kepuasan konsumen, meskipun ada beberapa hasil penelitian yang berbeda 
(Cahyono et al., 2023). Citra perusahaan juga memiliki peran penting dalam menciptakan 

kepuasan konsumen, dengan citra yang kuat dapat mempengaruhi pemilihan konsumen dan 

persepsi terhadap kualitas produk atau jasa (Cahyono et al., 2023). Selain itu, inovasi produk 
juga dapat mempengaruhi kepuasan konsumen, terutama ketika dimoderasi oleh citra 

perusahaan. Penelitian ini dilakukan di Santorini Greek Restaurant Seminyak, yang merupakan 
restoran dengan tema Santorini Yunani (Rusyani, 2022). Meskipun restoran tersebut berusaha 

memberikan yang terbaik kepada konsumen, masih ada beberapa konsumen yang tidak puas 
dengan pengalaman mereka (Isibor & Odia, 2014). 

Salah satu faktor yang membuat kepuasan konsumen tidak maksimal adalah store 

atmosphere. Suasana restoran yang terlalu bising dimana musik diputar terlalu keras membuat 
mereka tidak tenang dalam menikmati makanan yang disajikan. Selain itu meskipun memiliki 

konsep restoran kecil yunani namun karena suasana yang seringkali terlalu ramai maka konsumen 
tidak mampu menikmati atau melihat konsep dan desain restoran secara jelas (Nizal Rozaq 

Sa’bana, 2016). 

Selain strore atmosphere, permasalahan mengenai cita rasa menjadi sesuatu yang harus 
pihak Santorini Greek Restaurant Seminyak perhatikan untuk menjaga kepuasan konsumen. Dari 

hasil observasi diketahui banyak keluhan mengenai cita rasa makanan yang ditemukan. Beberapa 
konsumen menyatakan makanan yang mereka terima terlalu keras dan terasa sangat asin. Selain 

itu konsumen lain mengungkap untuk beberapa masakan rasanya terlalu hambar. Tentu 

permasalahan cita rasa bersifat sangat subjektif, namun tetap saja hal tersebut dapat memicu 
kekecewaan dan rasa kurang puas bagi konsumen (Isibor & Odia, 2014). 

Tak hanya cita rasa, permasalahan mengenai inovasi terhadap produk yang dilakukan oleh 
pihak Santorini Greek Restaurant Seminyak menghadirkan beberapa kendala. Karena Santorini 

Greek Restaurant Seminyak membuat produk yang hampir autentic dengan cita rasa produk 
masakan Yunani sehingga beberapa produk memiliki cita rasa yang sangat kuat serta asin. Hal 

ini yang membuat beberapa konsumen kurang dapat menerima. Terlebih lagi kebanyakan 

konsumen datang dengan kebangsaan yang berbeda dan tentu kadar toleransi rasa yang mereka 
miliki berbeda. Namun pihak Santorini Greek Restaurant Seminyak tidak memiliki pilihan menu 

yang umum bagi konsumen seperti itu dan berfokus kepada menu khas Yunani saja (Rusyani, 
2022). 

Faktor lain yang turut berpengaruh terhadap kepuasan adalah kualitas pelayanan. Dari 

hasil observasi awal diketahui bahwa beberapa konsumen merasa kualitas pelayanan yang 
diberikan pihak Santorini Greek Restaurant Seminyak kurang maksimal. Hal ini terlihat dari 

fasilitas fisik yang kurang terutama ruang tunggu untuk driver ojek online yang memesankan 
makanan bagi konsumennya. Kebanyakan driver terlihat berdiri antri di depan restoran (Winata, 

2023). Selain itu kurangnya empati yang dimiliki pihak Santorini Greek Restaurant Seminyak 
dimana terlihat dalam unggahan konsumen bahwa pihak restauran mengabaikan keluhan yang 

diungkapkan oleh konsumen. Tidak maksimalnya kualitas pelayanan juga terlihat dari lamanya 

konsumen menerima makanan yang mereka pesan saat pengunjung sedang ramai. Tentu ini 
membuat konsumen merasa tidak puas atas pelayanan yang diberikan pihak Santorini Greek 

Restaurant Seminyak. Dalam hal citra restoran, Santorini Greek Restaurant Seminyak sebetulnya 
telah memiliki citra yang baik sebagai restoran dengan hidangan khas yunani. Permasalahan yang 
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sering timbul dari hal tersebut adalah produk yang tidak ada kaitannya dengan hidangan yunani 
dianggap sebelah mata (Hanani, 2018). Dan seringkali tidak sesuai dengan ekspektasi konsumen. 

Pihak restoran hanya fokus dalam hidangan yang menjadi nilai jual mereka sehingga ketika 

konsumen tidak ingin makanan yunani Santorini Greek Restaurant Seminyak bukan lagi menjadi 
pilihan mereka. 

 

Methodology 
Lokasi penelitian adalah di Santorini Greek Restaurant Seminyak yang terletak di Jl. Arjuna 

No.17, Legian, Kec. Kuta, Kabupaten Badung, Bali 80361. Pertimbangan penulis memilih lokasi 

penelitian tersebut, dikarenakan penulis menemukan masalah-masalah seperti store atmosphere, 
cita rasa, inovasi produk, kualitas pelayanan dan kepuasan. Populasi penelitian dalah seluruh 

konsumen Santorini Greek Restaurant Seminyak yang jumlahnya tidak dapat ditentukan atau 

tidak terhitung. Ukuran sampel diambil dengan menggunakan rumus Memon et al., (2020). 
Rumus Memon digunakan karena ukuran populasi yang belum diketahui pasti dan menyarankan 

bahwa ukuran sampel minumun 5-10 dikali variabel indikator. Jumlah dari sampel responden 
yang akan diuji di dapat dari hasil perhitungan sebagai berikut : Jumlah Responden = 

Jumlah indikator x 5 Jumlah Responden = 21 indikator x 5 Jumlah Responden = 105. Jadi 

jumlah sampel yang digunakan adalah sebanyak 105 orang responden sebagai sampel penelitian. 
Teknik Analisis Data 

1. Analisis Moderated Regression Analysis (MRA) 
Penelitian ini menggunakan regresi berganda dengan Moderated Regression Analysis (MRA). 

Moderated Regression Analysis (MRA) atau uji interaksi merupakan aplikasi khusus regresi linear 
berganda dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau 

lebih variabel independen). Pengujian ini dilakukan untuk melihat signifikansi pengaruh individual 

dari variabel-variabel bebas dalam model terhadap variabel dependennya. Dengan melakukan 
pengujian ini nilai-nilai statistik setiap variabel bebas.  

 
Persamaan Moderated Regression Analysis sebagai berikut: 

Model Regresi 

 PersamaanUmum: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X3.M + e 

 Keterangan: 

o Y = Variabel terikat (kepuasan konsumen) 
o a = Intersep atau konstanta 

o b1 - b5 = Koefisien regresi masing-masing variabel bebas dan interaksi moderasi 

o X1 = Store atmosphere 
o X2 = Cita rasa 

o X3 = Inovasi produk 
o X4 = Kualitas pelayanan 

o M = Citra perusahaan (variabel moderasi) 
o X3.M = Interaksi antara inovasi produk dan citra perusahaan 

o e = Nilai error atau residual 

Uji Hipotesis 

1. Uji Statistik F (Simultan): 
o H₀: ρ1, ρ2, ρ3 = 0 → Tidak ada pengaruh simultan antara variabel X terhadap 

Y 
o Hₐ: ρ1, ρ2, ρ3 ≠ 0 → Ada pengaruh simultan antara variabel X terhadap Y 

o Kriteria keputusan: 

 Jika significance F < 0,05, maka H₀ ditolak (model signifikan) 
 Jika significance F ≥ 0,05, maka H₀ diterima 

2. Koefisien Determinasi (R²): 
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o Digunakan untuk mengukur seberapa besar variasi Y dapat dijelaskan oleh X1, 
X2, dan X3 

o Rumus: KD = r² x 100% 

3. Uji t (Parsial): 
o a. X1 terhadap Y: 

 H₀: ρ1 = 0 → Tidak ada pengaruh store atmosphere 
 Hₐ: ρ1 ≠ 0 → Ada pengaruh store atmosphere 

o b. X2 terhadap Y: 
 H₀: ρ2 = 0 → Tidak ada pengaruh cita rasa 

 Hₐ: ρ2 ≠ 0 → Ada pengaruh cita rasa 

o c. X3 terhadap Y: 
 H₀: ρ3 = 0 → Tidak ada pengaruh inovasi produk 

 Hₐ: ρ3 ≠ 0 → Ada pengaruh inovasi produk 
o d. X4 terhadap Y: 

 H₀: ρ4 = 0 → Tidak ada pengaruh kualitas pelayanan 

 Hₐ: ρ4 ≠ 0 → Ada pengaruh kualitas pelayanan 
o e. X3.M terhadap Y (moderasi): 

 H₀: ρ5 = 0 → Tidak ada pengaruh inovasi produk yang dimoderasi oleh 
citra perusahaan 

 Hₐ: ρ5 ≠ 0 → Ada pengaruh moderasi 
o Kriteria keputusan: 

 Jika thitung ≥ ttabel dan significance < 0,05, maka H₀ ditolak 

 Jika thitung ≤ ttabel dan significance > 0,05, maka H₀ diterima 

Results and discussions 
Results 

Hasil Uji Instrument Penelitian 
Hasil uji instrument penelitian menunjukan bahwa seberapa valid dan reliabel item-item 

pernyataan yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji validitas ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah item-item yang tersaji dalam kuisioner benar-benar mampu mengungkapkan 

dengan pasti apa yang diteliti. Menurut Yenti et al., (2021) instrumen penelitian dikatakan valid 

jika memiliki koefisien korelasi lebih besar dari 0,3. Uji Reliabilitas bertujuan untuk mencari tahu 
sampai sejauh mana konsistensi alat ukur yang digunakan, sehingga bila alat ukur tersebut 

digunakan kembali untuk meneliti objek yang sama dengan teknik yang sama walaupun waktunya 
berbeda, maka hasil yang diperoleh akan sama. Menurut  Tavakol & Dennick, (2011)  pengujian  

reliabilitas  dilakukan  dengan menggunakan Cronbach Alpha. Koefisien Cronbach Alpha yang > 

0,60 menunjukan kehandalan (reliabilitas) instrumen. Tabel 1 menyajikan hasil uji Validitas dan 
Reliabilitas. 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian dapat 
mengukur variabel yang dimaksud secara akurat dan konsisten. Hasil uji validitas, menggunakan 

nilai korelasi Pearson, menunjukkan bahwa seluruh indikator pada masing-masing variabel 

memiliki nilai korelasi di atas 0,7. Hal ini berarti seluruh butir pertanyaan dinyatakan valid karena 
memenuhi kriteria korelasi signifikan dan kuat. 

Untuk variabel store atmosphere (X1), nilai korelasi berkisar antara 0,845 hingga 0,890, 
menunjukkan bahwa semua indikator valid. Pada variabel cita rasa (X2), nilai korelasi tertinggi 

sebesar 0,920 menunjukkan konsistensi hubungan antar item. Inovasi produk (X3) juga 
menunjukkan validitas tinggi, dengan korelasi tertinggi 0,926. Kualitas pelayanan (X4) memiliki 

lima indikator yang seluruhnya valid, dengan nilai korelasi mulai dari 0,840 hingga 0,879. 

Sementara itu, variabel citra restoran (M) dan kepuasan konsumen (Y) juga menunjukkan 
validitas sangat kuat, dengan nilai tertinggi masing-masing 0,958 dan 0,876. 

Dari sisi reliabilitas, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70, yang 
berarti instrumen tersebut reliabel dan konsisten dalam pengukuran. Nilai alpha tertinggi terdapat 

pada variabel citra restoran (0,929), sedangkan yang terendah pada kepuasan konsumen 

(0,771), namun tetap memenuhi standar reliabilitas yang diterima dalam penelitian sosial. 
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Moderated Regression Analysis (MRA) 
Regresi dengan melakukan uji interaksi antar variabel disebut dengan moderated 

regression analysis. MRA merupakan analisis khusus regresi linear berganda di mana dalam 
persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel 

independen). MRA merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh store 
atmosphere (X1), cita rasa (X2), inovasi produk (X3), kualitas pelayanan (X4) pada kepuasan 

konsumen (Y) dengan citra restauran (M) sebagai pemoderasi. Pengolahan data menggunakan 

bantuan program SPSS.  Hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa model regresi yang terbentuk adalah: Y = -1,582 + 0,117X1 + 0,224X2 + 0,714X3 + 

0,115X4 + 0,051X3.M, di mana Y adalah kepuasan konsumen, X1 adalah store atmosphere, X2 
adalah cita rasa, X3 adalah inovasi produk, X4 adalah kualitas pelayanan, dan X3.M adalah 

interaksi antara inovasi produk dan citra restoran. Nilai konstanta sebesar -1,582 menunjukkan 

bahwa tanpa kontribusi dari variabel bebas, nilai kepuasan konsumen tidak terpenuhi. Masing-
masing koefisien regresi menunjukkan hubungan positif antara variabel bebas dan kepuasan 

konsumen. 
Selanjutnya, uji koefisien determinasi (R²) menunjukkan nilai sebesar 0,790, yang berarti 

79% perubahan dalam kepuasan konsumen dapat dijelaskan oleh variabel-variabel dalam model. 
Sisanya sebesar 21% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model seperti promosi, harga, dan 

lingkungan eksternal lainnya. 

Hasil uji F memperkuat kesimpulan tersebut dengan nilai F hitung sebesar 61,479 dan 
signifikansi 0,000, yang jauh lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Artinya, seluruh variabel 

bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan konsumen. 
Secara parsial, hasil uji t menunjukkan bahwa semua variabel bebas (store atmosphere, 

cita rasa, inovasi produk, kualitas pelayanan, dan interaksi inovasi produk dengan citra restoran) 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hal ini dibuktikan 
dengan semua nilai signifikansi di bawah 0,05 dan t hitung yang melebihi t tabel. Dengan 

demikian, setiap aspek yang diteliti dalam model berkontribusi nyata terhadap peningkatan 
kepuasan konsumen. 

 

 Discussions 
Pengaruh store atmosphere terhadap kepuasan konsumen. 

Hasil uji hipotesis pengaruh store atmosphere (X1) pada kepuasan konsumen (Y) 
menunjukan nilai koefisien regresi sebesar 0,117 berarti, variabel store atmosphere memiliki 

hubungan posittif terhadap kepuasan konsumen. Artinya, jika variabel store atmosphere (X1) 
meningkat, maka kepuasan konsumen (Y) akan meningkat sebesar 0,117. Tingkat signifikansi t 

sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga H1 diterima. Hal ini berarti store atmosphere 
berpengaruh positif dan signifikan pada kepuasan konsumen. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa 

semakin baik store atmosphere yang diberikan Santorini Greek Restaurant, maka kepuasan 

konsumen akan semakin meningkat. 
Store atmosphere adalah suatu karakteristik fisik yang sangat berperan sebagai penciptaan 

suasana yang nyaman sesuai keinginan konsumen dan membuat konsumen ingin berlama-lama 
berada di dalamnya (Effendy, 2019). Strore atmosphere yang baik membuat konsumen puas 

dengan situasi disekitarnya sehingga menjadi nyaman disana (Idris, 2022). Santorini Greek 

Restaurant selalu berusaha memberikan suasana restoran yang mengingatkan konsumen sedang 
berada di Kota Santorini Yunani. Dengan furniture yang didesain dengan gaya barat dan juga 

warna yang dibuat dominan putih membuat suasana yang ada di Santorini Greek Restaurant 
mirip seperti tempat perjamuan dewa di yunani. Hal inilah yang membuat konsumen puas dengan 

suasana yang mereka dapatkan ketika berkunjung ke Santorini Greek Restaurant (Ndengane et 
al., 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan  Idris, (2022) menunjukan bahwa 

store atmosphere memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Penelitian lain oleh Munawaroh & Simon, (2023) menunjukan bahwa store atmosphere memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen.  
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Pengaruh cita rasa terhadap kepuasan konsumen. 
Hasil uji hipotesis pengaruh cita rasa (X2) pada kepuasan konsumen (Y) menunjukan nilai 

koefisien regresi 0,224, berarti variabel cita rasa memiliki hubungan positif pada kepuasan 

konsumen. Artinya, jika variabel cita rasa (X2) meningkat maka kepuasan konsumen (Y) akan 
meningkat sebesar 0,224. tingkat signifikansi t sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga 

H2 diterima. Hal ini berarti cita rasa berpengaruh positif dan signifikan pada kepuasan konsumen. 
Hasil ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik cita rasa yang dimiliki Santorini Greek Restaurant, 

maka kepuasan konsumen akan semakin meningkat. 
Cita rasa adalah suatu penilaian konsumen terhadap produk makanan ataupun minuman, 

yang merupakan hasil dari kerja sama indera manusia lebih tepatnya indera perasa dan dapat 

dibedakan dari bentuk/penampakan, bau, rasa, tekstur, dan suhu (Rohman et al., 2019). Cita 
rasa yang nikmat akan membuat konsumen puas akan apa yang dimakannya (Gusandra Saragih, 

n.d.). Cita rasa yang ditawarkan pihak Santorini Greek Restaurant tentu identik dengan cita rasa 
masakan yunani yang condong lebih asin. Hal ini membuat konsumen seakan akan berkunjung 

untuk menikmati makanan secara langsung ke Yunani (Kovalenko et al., 2023). Cita rasa keju, 

sayuran dan buah buahan yang sangat khas dengan makanan yunani membuat konsumen puas 
menikmati makanan di Santorini Greek Restaurant karena mampu memberikan cita rasa sesuai 

dengan karakteristik restoran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Andrianto, (2019) 
menunjukan bahwa cita rasa memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. Penelitian lain oleh  Siregar et al., (2022) menunjukan bahwa cita rasa memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen.  

Pengaruh inovasi produk terhadap kepuasan konsumen. 

Hasil uji hipotesis pengaruh inovasi produk (X3) pada kepuasan konsumen (Y) menunjukan 
nilai koefisien regresi 0,714, berarti variabel inovasi produk memiliki hubungan positif pada 

kepuasan konsumen. Artinya, jika variabel inovasi produk (X3) meningkat maka kepuasan 
konsumen (Y) akan meningkat sebesar 0,714. tingkat signifikansi t sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05 sehingga H3 diterima. Hal ini berarti inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan 

pada kepuasan konsumen. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik inovasi produk yang 
dimiliki Santorini Greek Restaurant, maka kepuasan konsumen akan semakin meningkat. 

Inovasi produk merupakan sesuatu yang dapat dilihat sebagai kemajuan fungsional produk 
yang dapat membawa produk selangkah lebih maju dibandingkan dengan produk pesaingnya 

(Reguia, 2014). Perusahaan yang mampu memberikan inovasi atas produk yang dimilikinya akan 

membuat konsumen puas karena tidak mendapatkannya di tempat lain (Fauziah et al., 2022). 
Santorini Greek Restaurant selalu berinovasi terhadap produk yang dimilikinya. Tidak hanya 

hidangan yunani yang memiliki rasa cenderung asin saja yang disajikan. Bagi konsumen yang 
tidak terlalu bisa menikmati hidangan yang relatif asin, pihak Santorini Greek Restaurant juga 

menyediakan hidangan yunani yang telah dimodifikasi agar tidak terlalu asin dan mampu diterima 
oleh konsumen. Inovasi produk seperti inilah yang pada akhirnya mampu memunculkan kepuasan 

bagi konsumen Santorini Greek Restaurant (Mahendra, 2021). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Winarti et al., (2021) menunjukan 
bahwa inovasi produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. Diperkuat oleh penelitian Chukwunwem & Ndubueze, (2021) yang menyatakan bahwa 
inovasi produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Diperkuat oleh penelitian Setiobudi & Audrey, (2021) yang menyatakan bahwa inovasi produk 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. 
Pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen. 

Hasil uji hipotesis pengaruh kualitas pelayanan (X4) pada kepuasan konsumen (Y) 
menunjukan nilai koefisien regresi 0,115, berarti variabel kualitas pelayanan memiliki hubungan 

positif pada kepuasan konsumen. Artinya, jika variabel kualitas pelayanan (X4) meningkat maka 
kepuasan konsumen (Y) akan meningkat sebesar 0,115. tingkat signifikansi t sebesar 0,003 yang 

lebih kecil dari 0,05 sehingga H4 diterima. Hal ini berarti kualitas pelayanan berpengaruh positif 

dan signifikan pada kepuasan konsumen. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik kualitas 
pelayanan yang diberikan Santorini Greek Restaurant, maka kepuasan konsumen akan semakin 

meningkat. 
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Kualitas pelayanan merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh pihak perusahaan 
berupa hal yang tidak berwujud namun dapat dirasakan oleh konsumen. Kualitas pelayanan yang 

baik akan membuat konsumen puas atas apa yang mereka dapatkan (Kumasey, 2014). Santorini 

Greek Restaurant selalu memberikan pelayanan yang terbaik bagi konsumen. Pihak Santorini 
Greek Restaurant selalu memperhatikan kebutuhan dan keinginan konsumen sejak mereka baru 

melangkahkan kakinya ke restauran. Pelayan selalu bertanya apa saja yang dibutuhkan 
konsumen hingga mereka nyaman berada di Santorini Greek Restaurant. Hal inilah yang pada 

akhirnya menumbuhkan rasa puas pada konsumen saat datang ke Santorini Greek Restaurant. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Shrestha, (2021) menunjukan bahwa 

kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Penelitian lain oleh Vu & Khanh, (2021) menunjukan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Diperkuat oleh penelitian Pradnyana, 

(2023) yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kepuasan konsumen. 

Pengaruh interaksi antara inovasi produk dan citra restauran terhadap kepuasan 

konsumen. 
Hasil uji hipotesis pengaruh interaksi antara inovasi produk dan citra restauran (X3.M) pada 

kepuasan konsumen (Y) menunjukan nilai koefisien regresi 0,051, berarti interaksi antara inovasi 
produk dan citra restauran memiliki hubungan positif pada kepuasan konsumen. Artinya, jika 

interaksi antara inovasi produk dan citra restauran (X3.M) meningkat maka kepuasan konsumen 
(Y) akan meningkat sebesar 0,051. tingkat signifikansi t sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 

sehingga H5 diterima. Hal ini berarti interaksi antara inovasi produk dan citra restauran 

berpengaruh positif dan signifikan pada kepuasan konsumen. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa 
semakin baik interaksi antara inovasi produk dan citra restauran yang diberikan Santorini Greek 

Restaurant, maka kepuasan konsumen akan semakin meningkat. 
Inovasi produk merupakan sesuatu yang dapat dilihat sebagai kemajuan fungsional produk 

yang dapat membawa produk selangkah lebih maju dibandingkan dengan produk pesaingnya. 

Inovasi produk yang didorong oleh citra yang dimiliki perusahaan dapat lebih memuaskan 
konsumen. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Winarti et al., (2021) menunjukan 

bahwa inovasi produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan 
dimoderasi oleh citra perusahaan. Penelitian lain oleh Mahendra, (2021) menunjukan bahwa 

kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap citra perusahaan. 

Conclusions 
Store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan pada kepuasan konsumen. Hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa semakin baik store atmosphere yang berikan konsumen Santorini Greek 
Restaurant, maka kepuasan konsumen akan semakin meningkat 

Cita rasa berpengaruh positif dan signifikan pada kepuasan konsumen. Hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa semakin baik cita rasa yang dimiliki Santorini Greek Restaurant, maka 

kepuasan konsumen akan semakin meningkat. 
Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan pada kepuasan konsumen. Hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa semakin baik inovasi produk yang dilakukan Santorini Greek Restaurant, maka 

kepuasan konsumen akan semakin meningkat. 
Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan pada kepuasan konsumen. Hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan Santorini Greek 
Restaurant, maka kepuasan konsumen akan semakin meningkat. 

Interaksi antara inovasi produk dan citra restauran berpengaruh positif dan signifikan pada 

kepuasan konsumen. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik interaksi antara inovasi 
produk dan citra restauran yang terjadi, maka kepuasan konsumen akan semakin meningkat. 
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